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ABSTRACT

One of the non-medical factors that most dominantly affects the occurrence of delivery of sectio
caesarean is pain during delivery. Labor pain can be treated with non-pharmacological methods,
one of which is lavender aromatherapy. Lavender has two main ingredients, namely linalool and
linalyl acetate, which are ester compounds formed through organic acids and alcohol which are
very useful for normalizing emotional states and also have calming properties. This study aims to
determine the effectiveness of giving lavender aromatherapy with the steam and tissue method to
reduce the scale of the active phase 1 primigravida labor pain at Clinics of Medan City in 2020.
This type of research was quasi experimental with a two group pretest-postest design and
purposive sampling method. The sample was 20 maternal primigravida mothers. Based on the
results of the paired samples T-test on the steam method, the value of P = 0.000 <a (0.05) was
obtained, the mean scale of maternal pain before being given aromatherapy with the steam method
was 7.70 and the average pain scale after being given aromatherapy with the steam method was
3.60 with a decrease in the mean scale of the before and after series of 4.1. Whereas in the tissue
method, the value of P = 0.001 <a (0.05) was obtained, the mean scale of maternal pain before
being given aromatherapy with the tissue method was 7.80 and the average pain scale after being
given aromatherapy with the tissue method was 6.60 with a decrease in the mean scale of pain
before and after of 1,2. The results of the Independent Samples T-Test conducted in the group
using the steam and tissue method obtained a value of P = 0.012 (a <0.05). to decrease the scale
of the primigravida labor pain scale during the first active phase.
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ABSTRAK
Salah satu faktor non medis yang paling dominan mempengaruhi terjadinya persalinan sectio
caesarea ialah nyeri pada persadinan. Nyeri persalinan dapat diatass dengan metode non
farmakologi salah satunya adalah aromaterapi. Lavender memiliki dua kandungan utama yaitu
linalool dan linalyl acetate,merupakan senyawa ester yang terbentuk melalui asam organik dan
alcohol yang sangat berguna untuk menormalkan keadaan emosi serta dan juga memiliki khasiat
sebagai penenang. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas pemberian aromaterapi lavender
dengan metode uap dan metode tissu terhadap penurunan skala nyeri persalinan primigravida kala
1 fase aktif di Klinik Kota Medan Tahun 2020. Jenis penelitian ini Quasi Eksperimen dengan
desain two group pretest-postest dan pengambilan sampel secara purposive sampling, sampel
adalah ibu bersalin primigravida berjumlah 20 orang. Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-test
pada metode uap diperoleh nilai P= 0,000< a (0,05), rerata skala nyeri ibu bersalin sebelum
diberikan aromaterapi dengan metode uap sebesar 7,70 dan rerata skala nyeri sesudah diberikan
aromaterapi dengan metode uap sebesar 3,60 dengan penurunan rerata skalanyeri sebelum dan
sesudah sebesar 4,1. Sedangkan pada metode tissu diperoleh nilai P= 0,001< o (0,05), rerata skala
nyeri ibu bersalin sebelum diberikan aromaterapi dengan metode tissu sebesar 7,80 dan rerata
skala nyeri sesudah diberikan aromaterapi dengan metode tissu sebesar 6,60 dengan penurunan
rerata skalanyeri sebelum dan sesudah sebesar 1,2. Hasil Uji Independen Samples T-Test yang
dilakukan pada kelompok dengan metode uap dan metode tissu diperoleh nilai P= 0,012 (a < 0,05)



menyimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan hasil yang bermakna antara kedua
metode sehingga pemberian aromaterapi lavender dengan metode uap lebih efektif terhadap
penurunan skala nyeri persalinan primigravida kala 1 fase aktif.
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PENDAHULUAN

Persdinan adalah rangkaian peristiwa
keluarnya bayi yang sudah cukup bulan berada
dalam rahim ibunya, dengan disusul oleh
keluarnya plasenta dan selaput janin dari tubuh
ibu (Fitriana dan Widy, 2018). Proses
persalinan terdiri dari empat kala, salah
satunya adalah kala 1 yang dimulai sgak
kontraks teratur dan meningkat baik frekuens
maupun kekuatannya sehingga serviks dilatas
sampai pembukaan lengkap (Mutmainah,
Herni, & Stephanie, 2017).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, persalinan melalui
sectio caesarea di  Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 7,8% dimana pada tahun
2013 sebesar 9,8% sedangkan tahun 2018
sebesar 17,6%. Di Sumatera Utara, persentase
persalinan melalui sectio caesarea mengalami
peningkatan sebesar 11,2% dimana pada tahun
2013 sebesar 12,7% sedangkan pada tahun
2018 sebesar 23,9%. Sdlah satu faktor non
medis yang paling dominan mempengaruhi
terjadinya persalinan sectio caesarea iaah
nyeri pada persalinan (Indrayani dan Moudy,
2016).

Pada kala 1 persalinan ibu akan mengalami
nyeri yang dapat menyebabkan gangguan pada
psikologis berupa reaksi negatif, seperti
menolak, takut dan cemas, sehingga
berdampak pada ibu untuk memutuskan sectio
caesarea karena merasa tidak kuat menjalani
persainan normal (Indrayani dan Moudy,
2016). Pernyataan diatas dapat dibuktikan
melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rosellah (2014) di Rumah Sakit Khusus
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah Makasar
membuktikan bahwa dari 42 persalinan
terdapat 9,5% yang melakukan sectio caesarea
karena tidak dapat menahan rasa sakit.
Penelitian juga dilakukan oleh Lubis (2018) di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Norfa Husada
Bangkinang mengemukakan bahwa dari 16
persalinan sectio caesarea tanpa indikas
terdapat 31,25% yang melakukan sectio

caesarea karena tidak dapat menahan rasa
sakit.

Sehubungan dengan kegadian yang ada,
peran bidan pada masa persalinan sangatlah
penting dalam memberikan asuhan sesua
dengan kebutuhan ibu dan mengupayakan agar
ibu tetap berada pada kondisi fisiologis. Nyeri
persalinan dapat diatasi dengan berbagai cara,
yaitu dengan  menggunakan  metode
farmakologi berupa obat-obatan analgesic dan
metode non farmakologi salah satunya adalah
menggunakan aromaterapi Lavender (Karlina,
Subandi, & Aris, 2014).

Aromaterapi Lavender merupakan tindakan
terapeutik yang bermanfaat meningkatkan
kondisi fisik dan psikologis ibu bersain.
Secara fisik digunakan untuk mengurangi rasa
nyeri, sedangkan secara psikologis dapat
merilekskan pikiran, menurunkan ketegangan
dan kecemasan serta memberi ketenangan
(Karlina, Subandi, & Aris, 2014). Lavender
mengandung Linalool dan linalil acetat,
merupakan senyawa ester yang terbentuk
melalui asam organik dan alcohol yang sangat
berguna untuk menormalkan keadaan emosi
serta keadaan tubuh yang tidak seimbang, dan
juga memiliki khasiat sebagai penenang.
Aroma vyang dihasilkan lavender akan
menstimulasi  thalamus untuk mengeluarkan
enkefalin yang merupakan neuromodulator,
berfungs menghambat nyeri  fisiologis
sehingga dapat menghilangkan rasa sakit
secara adami (Tarsikah dalam Susilarini,
2017).

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
diatas, pemberian aromaterapi lavender
dengan metode uap dan metode tissu sama-
sama berpengarun dalam menurunkan skala
nyeri persalinan kala 1 fase aktif sehingga
menarik perhatian peneliti untuk melakukan
penelitian dengan menganalisis manakah dari
kedua metode tersebut yang paling efektif
digunakan dalam menurunkan skala nyeri
persalinan kala 1 fase aktif.



METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
pendlitian ini adaah penelitian Quas
Experiment dengan rancangan two group pre-
test and post-test without control. Penelitian
ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok
perlakuan | diberikan aromaterapi lavender
dengan metode uap dan kel ompok perlakuan |1
diberikan aromaterapi lavender dengan metode
tissu sedlama persalinan kala 1 fase aktif.
Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama
Vina dan Klinik Pratama Niar dengan jumlah
10 orang dan kelompok metode tissu di Klinik
Bidan Helen Tarigan dan Klinik Pratama Sam
dengan jumlah 10 orang.

HASIL PENELITIAN
A.1 AnalisisUnivariat

Tabel 4.1
Distribus Frekuens Skala Nyeri
Sebelum dan Sesudah Pemberian
Aromaterapi Lavender di Klinik

Kota Medan Tahun 2020
Sebelum Sesudah
F % F %
M etode Uap
Nyeri 0 0 5 50
Ringan
Nyeri 1 10 5 50
Sedang
Nyeri 9 0 0 0
Berat
M etode Tissu
Nyeri 0 0
Ringan
Nyeri 1 10 5 50
Sedang
Nyeri 9 0 5 50
Berat

Berdsarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa pada kelompok dengan metode uap,
sebelum diberikan aromaterapi  lavender
didapatkan mayoritas skala nyeri berat yaitu 9
orang (90%), dan setelah diberikan
aromaterapi lavender didapatkan mayoritas
skala nyeri sedang yaitu 5 orang (50%) dan
nyeri ringan 5 orang (50%). Sedangkan pada
kelompok dengan metode tissu, sebelum
diberikan aromaterapi lavender didapatkan
mayoritas skala nyeri berat yaitu 9 orang
(90%), dan setelah diberikan aromaterapi
lavender didapatkan mayoritas skala nyeri

sedang yaitu 5 orang (50%) dan nyeri berat 5
orang (50%).

A.2 AnalisisBivariat
a. Uji Normalitas Data

Dari hasil test uji normalitas data
dengan Shapiro-Wilk  menunjukkan
bahwa hasl uji normalitas pada
kelompok metode uap dan metode
tissu berdistribus normal dimana p
value sebelum diberikan aromaterapi
lavender pada kelompok metode uap
adalah 0,111 dan sesudah diberikan
aromaterapi lavender adalah 0,245
(p>0,05). Begitu pula dengan
kelompok tissu, sebelum diberikan
aromaterapi lavender p value 0,191
dan sesudah diberikan aromaterapi
lavender adalah 0,245 (p>0,05).
Sehingga dapat dismpulkan bahwa
semua data berdistribusi normal.

Sebelum menganalisis efektivitas
dari kedua variabel, terlebih dahulu
akan dilakukan uji datistik paired
samples T-test untuk mengatuhi
pengaruh  pemberian  aromaterapi
lavender dengan metode uap dan
metode tissu terhadap penurunan skala
nyeri persalinan primigravida kala 1
fase aktif.

b. Pengaruh Pemberian Aromaterapi
Lavender pada Kelompok Metode
Uap dan Metode Tissu

Tabel 4.2
Hasll Uji Paired samples T-Test

Mean SD Min Max P

Metode
Uap

Sebelum 7,70 1,059 6 9 0,000

Sesudah 360 966 2 5

M etode
Berda i,
sarka  Sebelum 7,80 1,033 6 9 0,001
n Sesudah 6,60 966 5 8

tabel
diatas dapat diketahui rata-rata skala nyeri
pada kelompok metode uap sebelum diberikan
aromaterapi lavender adalah 7,70 sedangkan
sesudah diberikan aromaterapi diperoleh rata-
rata skala nyeri adalah 3,60 sehingga terjadi
penurunan sebanyak 4,1 poin.



Uji Paired samples  T-Test
menghasilakan  nilai  P=0,000 (0<0,05)
menyimpulkan bahwa secara statistik terdapat
perbedaan skala nyeri yang bermakna antara
sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi
lavender pada kelompok metode uap.
Sehingga adanya pengaruh  pemberian
aromaterapi lavender dengan metode uap
terhadap penurunan skala nyeri persainan
primigravida kala 1 fase aktif.

Pada kelompok dengan metode tissu
diketahui ratarata skala nyeri sebelum
diberikan aromaterapi lavender adalah 7,80
sedangkan sesudah diberikan aromaterapi
diperoleh rata-rata skala nyeri adalah 6,60
sehinggaterjadi penurunan sebanyak 1,2 poin.

Uji Paired samples T-Test menghasilakan
nilai P=0,001 (0<0,05) menyimpulkan bahwa
secara statistik terdapat perbedaan skala nyeri
yang bermakna antara sebelum dan sesudah
diberikan  aromaterapi  lavender  pada
kelompok metode tissu. Sehingga adanya
pengaruh pemberian aromaterapi lavender
dengan metode tissu terhadap penurunan skala
nyeri persalinan primigravida kala 1 fase aktif.

c. Efektivitas Aromaterapi  Lavender
dengan Metode Uap dan Metode Tissu
terhadap Penurunan Skala Nyeri
Persalinan Primigravida Kala 1 Fase
Aktif

Tabel 4.3
Hasil Uji Independen Samples T-Test

N SelishMean P

M etode 10 41 0,012
Uap

M etode 10 12

Tissu

Berdasarkan hasil uji Independen
Samples T-Test pada tabel 4.5 diperoleh nilai
P= 0,012 (a < 0,05) dengan hasil selisih mean
pada kelompok uap yaitu 4,1 dan pada
kelompok tissu yaitu 1,2. Sehingga, dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan
perubahan skala nyeri persalinan primigravida
kala 1 fase aktif pada kelompok dengan
metode uap dan kelompok dengan metode
tissu setel ah diberikan aromaterapi lavender.

PEMBAHASAN

a. Pengaruh Pemberian Aromaterapi
Lavender dengan Metode Uap

terhadap Penurunan Skala Nyeri
Persalinan Primigravida Kala 1 Fase
Aktif

Rasa nyeri pada persalinan terjadi
pada awa persdinan  sampai
pembukaan lengkap yang akan
berlangsung 12-18 jam. Rasa nyeri ini
dipengaruhi oleh kelelahan, keletihan,
kecemasan, dan rasa takut yang akan
menyebabkan peningkatan rasa nyeri
(Indrayani dan Moudy, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 10 persalinan
primigarvida di Klinik Pratama Niar
dan Klinik Pratama Sam diketahui
sebelum diberikan aromaterapi
lavender dengan  metode  uap,
didapatkan skala nyeri berat yaitu 9
orang (90%) dan skala nyeri sedang 1
orang (10%). Setelah diberikan
aromaterapi lavender dengan metode
uap, didapatkan skala nyeri sedang
yaitu 5 orang (50%) dan skala nyeri
ringan (50%).

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Haslin
(2018) di Klinik Pratama Tanjung Deli
Tuamengemukakan bahwa
aromaterapi lavender dengan metode
uap mempengaruhi intensitas nyeri
persainan primigravida dengan P
value = 0,000 (a< 0,05).

Metode uap merupakan bentuk
inhalas secaratidak langsung, metode
ini menggunakan perantaraan  uap
yang berasal dari air panas untuk
mengantarkan aroma lavender dan
akan dihirup oleh hidung. Wangi yang
dihirup akan masuk ke hidung
ditangkap oleh bulbus olfactory yang
berakhir pada sistem limbik. Setelah
ke limbik, aromaterapi lavender
menstimulasi  pengeluaran enkefalin
pada kelenjar hipotalamus. Enkefalin
merangsang daerah di otak yang
disebut raphe nucleus  untuk
mensekresi serotonin sehingga
menimbulkan efek rileks, tenang, dan
dapat menurunkan rasa nyeri (Karlina,
Subandi, & Aris, 2014).

Pengaruh Pemberian Aromaterapi
Lavender dengan Metode Tissu
terhadap Penurunan Skala Nyeri



Persalinan Primigravida Kala 1
Fase Aktif

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 10 persalinan primigarvida di
Klinik Pratama Vina dan Klinik Bidan
Helen Tarigan diketahui bahwa
sebelum diberikan aromaterapi
lavender dengan metode tissu,
didapatkan skala nyeri berat yaitu 9
orang (90%) dan skala nyeri sedang 1
orang (10%). Setelah diberikan
aromaterapi lavender dengan metode
uap, didapatkan skala nyeri sedang
yaitu 5 orang (50%) dan skala nyeri
berat (50%).

Hasil pendlitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hetia,
Ridwan, & Herlina (2017) bahwa
aromaterapi lavender dengan metode
tissu juga mempengaruhi intensitas
nyeri persalinan kala 1 fase aktif di
BPM Oksi Okta HN dengan P value =
0,000 (a < 0,05).

Metode tissu merupakan bentuk
inhalasi langsung dikarenakan minyak
lavender yang diteteskan pada tissu
dapat dihirup secara langsung oleh
hidung tanpa harus ada perantaraan
(Agusta, 2000). Wangi yang dihirup
akan masuk ke hidung ditangkap oleh
bulbus olfactory yang berakhir pada
sistem limbik. Setelah ke limbik,
aromaterapi  lavender menstimulasi
pengeluaran enkefalin pada kelenjar
hipotalamus. Enkefalin merangsang
daerah di otak yang disebut raphe
nucleus untuk mensekres serotonin
sehingga menimbulkan efek rileks,
tenang, dan dapat menurunkan rasa
nyeri (Karling, Subandi, & Aris,
2014).

Efektifitas Pemberian Aromaterapi
Lavender dengan Metode Uap dan
Metode Tissu terhadap penurunan
skala nyeri persalinan primigravida
kala 1 fase aktif

Berdasarkan hasil Uji Independen
Samples T-Test yang dilakukan pada
kelompok dengan metode uap dan
metode tissu diperoleh nilai P= 0,012
(0 < 0,05) menyimpulkan bahwa
secara statistik terdapat  perbedaan
hasil yang bermakna antara kel ompok

yang diberikan aromaterapi lavender
dengan metode uap dan kelompok
yang diberikan aromaterapi lavender
dengan metode tissu.

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
rata-rata skala nyeri pada kelompok
metode uap sebelum  diberikan
aromaterapi  lavender adalah 7,70
sedangkan sesudah diberikan
aromaterapi lavender diperoleh rata-
rata skala nyeri adalah 3,60 sehingga
terjadi  penurunan  skala  nyeri
sebanyak 4,1 poin. Pada tabel 4.4
dapat diketahui rata-rata skala nyeri
pada kelompok metode tissu sebelum
diberikan aromaterapi lavender adalah
7,80 sedangkan sesudah diberikan
aromaterapi lavender diperoleh rata-
rata skala nyeri adalah 6,60 sehingga
terjadi  penurunan  skala  nyeri
sebanyak 1,2 poin.Dari hasil yang
telah adadapat dismpulkan bahwa
pemberian  aromaterapi  lavender
dengan metode uap lebih efektif dalam
menurunkan skala nyeri persalinan
primigravida kala 1 fase aktif.

Nyeri persalinan dapat
menimbulkan meningkatnya
kecemasan, karena kurangnya

pengetahuan dan pengalaman ibu
primigravida saat menghadapi
persalinan sehingga produksi hormon
adrenalin meningkat dan
mengakibatkan vasokonstriksi
(penyempitan pembuluh darah) yang
menyebabkan aliran darah ibu ke janin
menurun (Safitri, 2017).

Menurut asumsi peneliti, pada
metode tissu ibu hanya dapat
menghirup aoma lavender sga
Sedangkan pada metode uap selain
menghirup aroma lavender, ibu juga
dapat merasa rileks karena kehangatan
dari uap ar panas yang membantu
pembuluh darah melebar sehingga
aliran darah lancar (Marlina, 2018).
Oleh karena itu, metode uap lebih
efektif dalam menurunkan skala nyeri
persalinan primigravida dibandingkan
dengan metode tissu.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesmpulan

Berdasarkan hasil andliss dan

pembahasan hasil penelitian, dapat diambil



kesimpulan mengenai Efektifitas
Pemberian Aromaterapi Lavender dengan
Metode Uap dan Metode Tissu terhadap
Penurunan  Skala Nyeri  Persalinan
Primigravida Kala 1 Fase Aktif di Wilayah

Kota Medan Tahun 2020.
1. Rerata skala nyeri persalinan
primigravida sebelum diberikan

aromaterapi lavender dengan metode
uap adalah 7,70 dan setelah diberikan
aromaterapi lavender dengan metode
uap adalah 3,60 (P value = 0,000)
sehingga ada pengaruh sebelum dan
sesudah pemberian aromaterapi
lavender dengan metode uap terhadap

penurunan skala nyeri persalinan
primigravida kala 1 fase aktif.

2. Rerata skala  nyeri persalinan
primigravida sebelum diberikan

aromaterapi lavender dengan metode
tissu adalah 7,80 dan setelah diberikan
aromaterapi lavender dengan metode
tissu adalah 6,60 (P value = 0,001)
sehingga ada pengaruh sebelum dan
sesudah pemberian aromaterapi
lavender dengan metode tissu terhadap
penurunan skala nyeri persalinan
primigravidakala 1 fase aktif.

Hasil Uji Independen Samples T-Test yang
dilakukan pada kelompok dengan metode
uap dan metode tissu diperoleh nilai P=
0,012 (a < 0,05) menyimpulkan bahwa
secara statistik terdapat perbedaan hasil
yang bermakna antara kedua metode
sehingga pemberian aromaterapi lavender
dengan metode uap lebih efektif terhadap

penurunan  skala  nyeri persainan
primigravida kala 1 fase aktif.
b. Saran

Bagi bidan di  klinik bersdin

khususnya Klinik Pratama Vina, Klinik
Pratama Niar, Klinik Pratama Sam, dan
Bidan Helen Tarigan agar dapat
mengaplikasikan aromaterapi lavender
dengan metode uap dan metode tissu
untuk menurunkan skala nyeri ibu yang
akan menghadapi proses persalinan.
Bagi institusi agar  dapat
memfasilitasi perpustakaan di jurusan
kebidanan dan menyediakan buku-
buku vyang berhubungan dengan
aromaterapi  dengan tahun yang
update.

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan untuk mengembangkan
penelitian tentang pemberian

aromaterapi lavender menggunakan
metode uap dengan meneliti variabel
perancu seperti durasi pemberian
intervensi dan lama waktu persalinan.
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